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ABSTRAK 

 

Di masa pandemi Covid-19 destinasi wisata mengalami penurunan kunjungan wisatawan. 

Kondisi tersebut juga terjadi di kawasan Balkondes Borobudur. Dengan adanya kebijakan 

CHSE dari Pemerintah dan kecenderungan perubahan perilaku wisatawan di masa 

pandemi Covid-19, maka perlu diketahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi 

minat berkunjung wisatawan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh daya 

tarik wisata, kualitas pelayanan dan kepercayaan terhadap minat berkunjung wisatawan di 

kawasan Balkondes Borobudur. Penelitian ini menggunakan data primer dari 100 

responden berdasarkan metode convenience sampling. Data dianalisis menggunakan 

analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa daya tarik wisata 

justru tidak mempengaruhi minat berkunjung wisatawan, sedangkan kualitas pelayanan 

dan kepercayaan dapat meningkatkan minat berkunjung wisatawan. Hasil tersebut 

memberikan implikasi manajerial bagi pengelola destinasi wisata di kawasan Balkondes 

Borobudur untuk menerapkan layanan berbasis protokol kesehatan dan meningkatkan 

kepercayaan wisatawan melalui sertifikasi CHSE. 

 

Kata kunci: daya tarik wisata, kualitas pelayanan, kepercayaan wisatawan, minat 

berkunjung wisatawan 

 

ABSTRACT 

 

During the Covid-19 pandemic, the number of tourist visits to tourism destinations 

declined. This condition also occurs in the Balkondes Borobudur area. Based on these, it 

is necessary to know what factors influence tourist interest in visiting because the 

Government also create CHSE policy and the trend of changing tourist behavior during 

the Covid-19 pandemic. This study aims to determine the effect of tourist attraction, 

service quality, and trust on the interest of visiting tourists in the Balkondes Borobudur 

area. This study uses primary data from 100 respondents based on the convenience 

sampling method. Data were analyzed using multiple linear regression analysis. The 

results showed that tourist attractions did not affect the interest of visiting tourists, while 

the quality of service and trust could increase the interest of visiting tourists. These 

results provide managerial implications for tourism destination managers in the 

Balkondes Borobudur area to implement health protocol-based services and increase 

tourist trust through CHSE certification. 

 

Keywords: tourist attraction, service quality, trust, tourist interest to visit 
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PENDAHULUAN 

Indonesia adalah salah satu negara yang 

memiliki beragam destinasi wisata 

berupa wisata alam, wisata budaya, dan 

wisata minat khusus. Adapun salah satu 

destinasi wisata unggulan yang dimiliki 

Indonesia yaitu Candi Borobudur 

terletak di Kabupaten Magelang. Lebih 

lanjut, saat ini Candi Borobudur juga 

dikembangkan sebagai Destinasi 

Pariwisata Super Prioritas (DPSP. 

Pengembangan yang dilakukan oleh 

pemerintah mencakup aspek 3A yaitu 

aksesibilitas, amenitas, dan atraksi 

(Sunaryo, 2013). Selain itu, kawasan 

Borobudur juga menjadi Kawasan 

Strategis Pariwisata Nasional (KSPN) 

yang tertera dalam Rencana Induk 

Pembangunan Kepariwisataan Nasional 

RIPPARNAS Tahun 2010-2025. 

Kementerian BUMN juga bekerja sama 

dengan desa-desa di kawasan Borobudur 

untuk membentuk Balai Ekonomi Desa 

(Balkondes) sebagai pengembangan 

kepariwisataan di kawasan Borobudur 

dengan menerapkan Community Based 

Tourism (CBT). 

Pengembangan pariwisata terbukti 

memberikan kontribusi positif bagi 

daerah sekitarnya. Manfaat dari destinasi 

pariwisata yang berkembang diantaranya 

adalah dapat meningkatkan jumlah 

lapangan kerja, mengurangi jumlah 

pengangguran, dan meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat (Sunaryo, 

2013). Walaupun demikian, kondisi 

pariwisata di Indonesia saat ini 

terdampak pandemi Covid-19. 

Sugihamretha (2020) menjelaskan 

bahwa jumlah kunjungan wisatawan 

menurun selama masa pandemi Covid-

19. Penurunan jumlah kunjungan 

wisatawan berdampak juga pada 

penurunan pendapatan pelaku usaha di 

bidang pariwisata. Kondisi tersebut juga 

terjadi di kawasan Balkondes 

Borobudur. Oleh karena itu diperlukan 

identifikasi terhadap faktor-faktor yang 

diperkirakan dapat mempengaruhi minat 

berkunjung wisatawan. Dengan 

demikian, jika jumlah kunjungan 

wisatawan meningkat diharapkan agar 

destinasi wisata di kawasan Balkondes 

Borobudur dapat berkembang dan 

berkelanjutan. 

Salah satu faktor yang dibuktikan 

mempengaruhi minat berkunjung 

wisatawan adalah daya tarik wisata. Jika 

daya tarik meningkat, maka minat 

wisatawan untuk berkunjung juga 

semakin meningkat (Marpaung, 2019; 

Saputro, Sukimin, & Indriastuty, 2020; 

Sulastri, Rapini, & Kristiyana, 2018). 

Destinasi wisata perlu memiliki daya 

tarik yang diukur berdasarkan 3S 

something to see, something to do, dan 

something to buy (Purba & Simarmata, 

2018). Berdasarkan hal tersebut maka 

daya tarik wisata dipertimbangkan 

sebagai faktor yang diduga 

mempengaruhi minat berkunjung 

wisatawan di kawasan Balkondes 

Borobudur. 

Lebih lanjut, Solemede dkk., (2020) 

menjelaskan bahwa Kementerian 

Pariwisata dan Ekonomi Kreatif 

menerapkan strategi pemulihan 

pariwisata melalui kebijakan CHSE 

(Cleanliness, Health, Safety, dan 

Environment). Kebijakan tersebut 

diterapkan oleh destinasi wisata dengan 

menyediakan fasilitas yang mendukung 

protokol kesehatan seperti tempat cuci 

tangan, hand sanitizer, tanda himbauan 

penggunaan masker dan jaga jarak, serta 

pengecekan suhu tubuh. Balkondes di 

kawasan Borobudur juga menerapkan 

CHSE. Dengan demikian, pelaku wisata 

di kawasan Balkondes Borobudur telah 

menyediakan layanan berbasis CHSE, 

oleh karena itu perlu diteliti bagaimana 

dampak kualitas pelayanan terhadap 

minat berkunjung wisatawan. 

Selain itu, di masa pandemi, faktor 

kepercayaan juga diperkirakan dapat 

mempengaruhi minat berkunjung 

wisatawan. Peneliti terdahulu 

menjelaskan bahwa minat beli 

konsumen terhadap produk wisata 

dipengaruhi oleh kepercayaan konsumen 

(Agusti, Utari, & Mardi, 2020; Astari & 

Herlambang, 2019). Semakin tinggi rasa 

percaya wisatawan terhadap produk 

wisata atau destinasi wisata yang akan 

dikunjungi, maka semakin berminat 
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untuk berkunjung (Astari & 

Herlambang, 2019). 

Walaupun demikian, terdapat 

kesenjangan pada beberapa hasil 

penelitian terdahulu. Oleh karena itu, 

hubungan antara daya tarik wisata 

terhadap minat berkunjung wisatawan, 

kualitas pelayanan terhadap minat 

berkunjung wisatawan, dan kepercayaan 

terhadap minat berkunjung wisatawan 

perlu diteliti lebih lanjut. Hasil 

penelitian dapat menjadi bahan evaluasi 

bagi pengelola destinasi wisata di 

kawasan Balkondes Borobudur untuk 

mengetahui faktor-faktor yang dapat 

meningkatkan minat berkunjung 

wisatawan. Jika jumlah kunjungan 

wisatawan meningkat, diharapkan 

kawasan wisata Balkondes Borobudur 

dapat terus berkembang dan 

berkelanjutan sehingga memberikan 

manfaat bagi peningkatan kesejahteraan 

masyarakat sekitar. 

 

KAJIAN LITERATUR 

Daya Tarik Wisata 

Daya tarik wisata dijelaskan sebagai 

segala sesuatu yang unik, serta memiliki 

unsur keindahan dari kekayaan alam, 

budaya, dan hasil buatan manusia 

(Marpaung, 2019). Daya tarik wisata 

dibedakan berdasarkan jenisnya yaitu 

daya tarik wisata alam, daya tarik wisata 

budaya, serta daya tarik wisata hasil 

buatan manusia (Kristiana & Liana, 

2019). Daya tarik wisata alam 

bersumber dari keunikan dan keindahan 

lingkungan alam, daya tarik wisata 

budaya bersumber dari hasil olah cipta 

rasa, dan karsa manusia sebagai 

makhluk budaya, sedangkan daya tarik 

wisata hasil buatan manusia bersumber 

dari kreasi artifisial manusia. Lebih 

lanjut, daya tarik wisata juga dapat 

diukur berdasarkan 3 indikator yaitu 

something to see, something to do, dan 

something to buy (Purba & Simarmata, 

2018; Sunaryo, 2013). Something to see 

adalah segala sesuatu yang menarik 

untuk dilihat, something to do adala 

segala sesuatu yang menarik untuk 

dilakukan wisatawan, sedangkan 

something to buy adalah segala sesuatu 

yang menarik untuk dibeli oleh 

wisatawan. Peneliti terdahulu telah 

membuktikan bahwa semakin menarik 

atraksi atau daya tarik wisata yang 

ditawarkan oleh destinasi wisata, maka 

akan semakin berminat wisatawan untuk 

mengunjungi destinasi wisata tersebut 

(Marpaung, 2019; Purba & Simarmata, 

2018). 

 

Kualitas Pelayanan 

Schiffman & Kanuk (2008) menjelaskan 

bahwa kualitas pelayanan merupakan 

perbandingan dari persepsi konsumen 

tentang pelayanan yang diharapkan 

dengan pelayanan yang diterima 

sesungguhnya. Kualitas pelayanan 

diukur berdasarkan indikator 

SERVQUAL yang terdiri dari 5 dimensi 

yaitu tangible, reliability, 

responsiveness, assurance, dan empathy 

(Minh dkk., 2015; Nurinsani, Aini, & 

Suardi, 2020). Dimensi tangible diukur 

berdasarkan ketersediaan fasilitas, 

kondisi fasilitas dan penampilan dari 

fasilitas yang disediakan. Dimensi 

reliability diukur berdasarkan 

kesesuaian layanan yang dijanjikan pada 

konsumen dengan layanan yang diterima 

oleh konsumen. Dimensi responsiveness 

diukur berdasarkan daya tanggap atau 

respon terhadap kebutuhan konsumen 

dan kecepatan layanan yang diberikan. 

Dimensi assurance dapat diukur 

berdasarkan keterampilan penyedia 

layanan dan terjaminnya rasa aman. 

Dimensi empathy diukur berdasarkan 

perhatian yang diberikan oleh penyedia 

layanan kepada konsumen. Kualitas 

pelayanan suatu destinasi wisata 

dibuktikan memiliki pengaruh yang 

positif terhadap minat kunjung 

wisatawan, sehingga semakin 

berkualitas layanan yang diberikan maka 

semakin berminat wisatawan untuk 

berkunjung (Sulastri et al., 2018). 

 

Kepercayaan 

Kepercayaan dijelaskan sebagai 

keyakinan dan pengetahuan yang 

dimiliki oleh konsumen tentang suatu 

produk terkait atribut produk dan 

manfaatnya (Astari & Herlambang, 
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2019). Kotler & Keller, (2018) juga 

menjelaskan bahwa kepercayaan 

berhubungan dengan keyakinan tentang 

benar atau salahnya sesuatu berdasarkan 

bukti, sugesti, pengalaman, dan intuisi 

konsumen. Kepercayaan merupakan 

aspek yang dapat memotivasi wisatawan 

untuk memutuskan membeli jasa 

pariwisata (Suprihatin, 2020). 

Kepercayaan dapat diukur berdasarkan 

kemampuan penyedia layanan 

menyediakan layanan yang dapat 

dipercaya, pengetahuan dan 

keterampilan dari penyedia layanan, 

serta kebenaran dari produk (Anggraeni 

& Madiawati, 2016; Nguyen, Leclerc, & 

LeBlanc, 2013). 

 

Minat Berkunjung Wisatawan 

Dalam pemasaran, konsep minat 

berkunjung wisatawan erat kaitannya 

dengan konsep minat beli konsumen. 

Satria (2017) menjelaskan bahwa minat 

beli konsumen diukur berdasarkan 

beberapa indikator seperti tingkat 

kesadaran konsumen (awareness), 

tingkat pengetahuan terhadap produk, 

tingkat kesukaan konsumen terhadap 

produk, preferensi, dan tingkat 

keyakinan untuk membeli produk. Minat 

beli wisatawan terhadap produk dan jasa 

wisata juga diukur berdasarkan indikator 

tersebut (Fuady dkk., 2020). Adapun 

minat berkunjung wisatawan diukur 

berdasarkan indikator diantaranya yaitu 

keaktifan wisatawan mencari informasi 

terkait produk, kemantapan untuk 

berkunjung,  serta keputusan untuk 

berkunjung (Ramadoni & Rumorong, 

2019). 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan pada bulan 

Oktober ± Desember 2020 dengan 

menggunakan pendekatan kuantitatif. 

Pendekatan kuantitatif digunakan untuk 

meneliti sampel tertentu dari sebuah 

populasi dimana pengumpulan data 

menggunakan instrumen penelitian, dan 

data yang telah terkumpul dianalisis 

secara statistik atau kuantitatif 

(Sugiyono, 2013). Data yang digunakan 

merupakan data primer bersumber dari 

100 responden yang diperoleh 

berdasarkan survei/kuesioner dan 

wawancara. Sampel responden adalah 

wisatawan yang pernah berkunjung ke 

kawasan Balkondes Borobudur. Metode 

pengambilan sampel menggunakan 

convenience sampling dengan 

pertimbangan menjangkau responden 

yang paling mudah untuk memberikan 

informasi (Suhartanto, 2014). Kuesioner 

yang digunakan merupakan tipe 

pertanyaan tertutup terdiri dari 8 item 

pertanyaan untuk variabel daya tarik 

wisata, 15 item pertanyaan untuk 

variabel kualitas pelayanan, 3 item 

pertanyaan untuk variabel kepercayaan, 

dan 5 item pertanyaan untuk variabel 

minat berkunjung wisatawan. Data yang 

telah terkumpul kemudian dianalisis 

berdasarkan analisis regresi linier 

berganda menggunakan SPSS. 

 

 
Gambar 1 

 Kerangka Pikir Penelitian 

  

PEMBAHASAN 

Hasil Uji Instrumen 

 

Tabel 1 

Hasil Uji Validitas Variabel Daya Tarik 

Wisata 

Item 
Corrected Item-

Total Correction 
Keterangan 

X1.1 0,510 Valid 

X1.2 0,491 Valid 

X1.3 0,493 Valid 

X1.4 0,467 Valid 

X1.5 0,343 Valid 

X1.6 0,487 Valid 

X1.7 0,480 Valid 

X1.8 0,563 Valid 

Sumber: data diolah, 2021 
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Tabel 2 

Hasil Uji Validitas Variabel Kualitas 

Pelayanan 

Item 

Corrected 

Item-Total 

Correction 

Keterangan 

X2.1 0,635 Valid 

X2.2 0,559 Valid 

X2.3 0,622 Valid 

X2.4 0,724 Valid 

X2.5 0,619 Valid 

X2.6 0,669 Valid 

X2.7 0,724 Valid 

X2.8 0,685 Valid 

X2.9 0,630 Valid 

X2.10 0,656 Valid 

X2.11 0,707 Valid 

X2.12 0,623 Valid 

X2.13 0,654 Valid 

X2.14 0,706 Valid 

X2.15 0,721 Valid 

Sumber: data diolah, 2021 

 

Tabel 3 

Hasil Uji Validitas Variabel 

Kepercayaan 

Item 
Corrected Item-

Total Correction 
Keterangan 

X3.1 0,566 Valid 

X3.2 0,622 Valid 

X3.3 0,652 Valid 

Sumber: data diolah, 2021 

 

Tabel 4 

Hasil Uji Validitas Variabel Minat 

Berkunjung Wisatawan 

Item 
Corrected Item-

Total Correction 
Keterangan 

Y1 0,675 Valid 

Y2 0,601 Valid 

Y3 0,583 Valid 

Y4 0,569 Valid 

Y5 0,534 Valid 

Sumber: data diolah, 2021 

 

Hasil uji validitas menunjukkan bahwa 

seluruh item pertanyaan dalam 

penelitian terbukti valid karena seluruh 

nilai Corrected Item-Total Correction 

lebih besar dari 0,3 (Ghozali, 2017). 

 

 

Tabel 5 

Hasil Uji Reliabilitas 

Cronbach¶V�

Alpha 

Jumlah 

Item 
Keterangan 

0,949 31 Reliabel 

Sumber: data diolah, 2021 

 

Hasil uji reliabilitas menunjukkan 

bahwa nilai Cronbach Alpha yang 

diperoleh sebesar 0,949. Nilai Cronbach 

Alpha 0,949 > 0.70 menyimpulkan 

bahwa asumsi reabilitas telah terpenuhi 

atau jawaban responden dapat dikatakan 

konsisten. 

 

Hasil Uji Asumsi Klasik 

Hasil uji normalitas residual dengan 

menggunakan Uji Kolmogorov-Smirnov 

menyimpulkan residual dalam model 

riset ini terdistribusi normal dengan nilai 

Asymp. Sig. (2-tailed) yang diperoleh 

sebesar 0,200 lebih tinggi dari asumsi 

WLQJNDW� VLJQLILNDQVL� �. ��� (Ghozali, 

2017). 

 

Tabel 6 

Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov 

Test 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,200 

Sumber: data diolah, 2021 

 

Selanjutnya, hasil Uji Multikolinearitas 

menunjukkan bahwa tidak terdapat 

masalah Multikolinearitas dalam model 

regresi. Pernyataan tersebut ditunjukan 

oleh nilai variance inflation factor (VIF) 

yang diperoleh dari masing-masing 

prediktor kurang dari 10 dan nilai 

tolerance lebih dari 0,1. 

 

Tabel 7 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel Tolerance VIF 

Daya Tarik Wisata 0,750 1,333 

Kualitas Pelayanan 0,748 1,337 

Kepercayaan 0,631 1,588 

Sumber: data diolah, 2021 

 

Adapun hasil uji Heteroskedastisitas 

menunjukan bahwa tidak terdapat 

masalah heteroskedastisitas dalam 

model regresi. Pernyataan tersebut 
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dibuktikan dengan hasil Uji Glejser yang 

menunjukkan bahwa tidak ada variabel 

independen yang signifikan secara 

statsitik (seluruh nilainya lebih besar 

dari 0,05). 

 

Tabel 8 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Variabel Sig 

Daya Tarik Wisata 0,162 

Kualitas Pelayanan 0,063 

Kepercayaan 0,961 

Sumber: data diolah, 2021 

 

Uji Koefisien Determinasi 

 

Tabel 9 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Adjusted R Square 0,435 

Sumber: data diolah, 2021 

 

Hasil uji koefisien determinasi 

menunjukkan bahwa Nilai Adjusted R-

Square yang diperoleh sebesar 0,435. 

Hasil tersebut berarti bahwa hanya 

sebesar 43,5% variasi dari minat 

berkunjung mampu dijelaskan oleh 

variabel daya tarik wisata, kualitas 

pelayanan, dan kepercayaan, sedangkan 

sisanya sebesar 56.5% dijelaskan oleh 

variabel lain di luar model. 

 

Uji F 

Hasil uji F menunjukkan bahwa Nilai F 

hitung sebesar 26,443 dengan 

probabilitas 0,000. Nilai signifikansi 

0,000 < 0,05. Hal tersebut 

menyimpulkan bahwa regresi memenuhi 

asumsi kelayakan model. 

Tabel 10 

Hasil Uji F 

ANOVA 

Nilai F 26,443 

Sig 0,000 

Sumber: data diolah, 2021 

 

Uji T 

Uji t statistik digunakan untuk menguji 

pengaruh variabel-variabel independen 

terhadap variabel dependen secara 

parsial. Berikut tabel yang menunjukkan 

hasil uji t statistik: 

 

Tabel 11 

Hasil Uji T 

Variabel Koefisien Sig 

Daya Tarik Wisata 0,073 0,402 

Kualitas Pelayanan 0,499 0,000 

Kepercayaan 0,222 0,022 

Sumber: data diolah, 2021 

 

Nilai signifikansi untuk variabel daya 

tarik wisata pada tabel di atas secara 

parsial sebesar 0,402 lebih besar dari 

0,05. Oleh karena itu, dapat diartikan 

bahwa daya tarik wisata tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap 

minat berkunjung wisatawan. Adapun 

nilai signifikansi untuk variabel kualitas 

pelayanan pada tabel di atas secara 

parsial sebesar 0,000 lebih kecil dari 

0,05 dengan nilai koefisien positif. Oleh 

karena itu, dapat diartikan bahwa 

kualitas pelayanan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap minat 

berkunjung wisatawan. Selanjutnya, 

nilai signifikansi untuk variabel 

kepercayaan pada tabel di atas secara 

parsial sebesar 0,022 lebih kecil dari 

0,05 dengan nilai koefisien positif. Oleh 

karena itu, dapat diartikan bahwa 

kepercayaan berpengaruh positif 

signifikan terhadap minat berkunjung 

wisatawan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

daya tarik wisata tidak mempengaruhi 

minat berkunjung wisatawan di 

Kawasan Balkondes Borobudur selama 

masa pandemi Covid-19. Hasil ini 

didukung oleh penelitian terdahulu yang 

membuktikan bahwa daya tarik wisata 

tidak berpengaruh signifikan terhadap 

minat wisatawan, dan menjadi signifikan 

pengaruhnya jika melalui variabel 

mediasi yaitu kepuasan wisatawan 

(Ramadoni & Rumorong, 2019; Saputro 

dkk., 2020). Hasil wawancara kepada 

beberapa responden, menunjukkan 

bahwa di masa pandemi Covid-19 

wisatawan tidak begitu 

mempertimbangkan daya tarik wisata 

sebagai faktor utama, tetapi faktor 

lainnya seperti keamanan dan 
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terjaminnya protokol kesehatan di 

destinasi wisata. 

Kecenderungan perubahan perilaku 

wisatawan selama pandemi Covid-19 di 

kawasan Balkondes Borobudur 

didukung oleh hasil penelitian ini karena 

dibuktikan bahwa wisatawan berminat 

untuk mengunjungi ketika destinasi 

wisata memberikan layanan yang 

berkualitas dan dapat meyakinkan 

wisatawan bahwa destinasi wisata aman 

untuk dikunjungi. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa semakin 

berkualitas pelayanan yang diberikan, 

maka semakin berminat wisatawan 

untuk berkunjung. Selain itu, semakin 

meningkat rasa percaya wisatawan, 

maka minatnya untuk mengunjungi 

destinasi wisata juga semakin 

meningkat. Hasil tersebut sejalan dengan 

beberapa penelitian terdahulu yang 

menunjukkan bahwa di masa pandemi 

Covid-19, wisatawan lebih tertarik 

mengunjungi destinasi wisata yang 

menerapkan protokol kesehatan dan 

sudah menerapkan CHSE (CHSE 

certified) (Amelia, 2020).  

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka 

dapat disimpulkan implikasi manajerial 

yang aplikatif bagi pengelola wisata di 

kawasan Balkondes Borobudur untuk 

menyusun strategi dalam rangka 

meningkatkan minat berkunjung 

wisatawan. Pengelola wisata dapat 

mempertimbangkan faktor-faktor yang 

terbukti mempengaruhi minat 

berkunjung wisatawan yaitu kualitas 

pelayanan dan kepercayaan wisatawan. 

Pelayanan yang diberikan perlu 

ditingkatkan dan sesuai dengan standar 

protokol kesehatan. Destinasi wisata di 

kawasan Balkondes Borobudur yang 

belum tersertifikasi CHSE juga perlu 

segera mengurus sertifikasi CHSE agar 

meningkatkan rasa percaya wisatawan 

untuk berkunjung. Walaupun daya tarik 

wisata tidak berpengaruh secara 

signifikan, tetapi pengelola wisata tetap 

perlu menampilkan daya tariknya agar 

menjadi ciri khas dibandingkan dengan 

destinasi wisata lainnya, sehingga juga 

mampu meningkatkan minat berkunjung 

wisatawan. 

PENUTUP 

Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 

minat berkunjung wisatawan di 

Kawasan Wisata Balkondes Borobudur 

yaitu kualitas pelayanan dan 

kepercayaan wisatawan. Hasil penelitian 

menunjukkan pengaruh yang positif, 

sehingga semakin berkualitas pelayanan 

yang diberikan dan semakin meningkat 

rasa percaya wisatawan akan berdampak 

pada meningkatnya minat berkunjung 

wisatawan. Walaupun demikian, daya 

tarik wisata dibuktikan tidak 

mempengaruhi minat berkunjung 

wisatawan. Kondisi tersebut disebabkan 

perubahan persepsi wisatawan yang 

tidak lagi mengutamakan faktor daya 

tarik wisata tetapi lebih 

mempertimbangkan ketersediaan 

fasilitas pendukung protokol kesehatan 

dan terjaminnya keamanan di destinasi 

wisata selama pandemi Covid-19. 

Penelitian ini terbatas pada jumlah 

variabel independen dan jumlah sampel 

yang digunakan. Oleh sebab itu, 

penelitian selanjutnya dapat 

menambahkan variabel ke dalam model 

penelitian, dan menambah jumlah 

sampel yang digunakan. Hasil penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan 

implikasi teoretis sebagai sumber 

referensi bagi penelitian selanjutnya, 

serta memberikan implikasi manajerial 

bagi pengelola destinasi wisata 

khususnya untuk menyusun strategi 

dalam rangka meningkatkan kunjungan 

wisatawan dengan mempertimbangkan 

faktor-faktor yang mempengaruhi minat 

berkunjung wisatawan. 
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